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Abstract: The aim of this research is to determine the influence of knowledge of environmentally friendly
products on environmentally friendly purchasing behavior, to determine the influence of attitudes towards
environmentally friendly products on environmentally friendly purchasing behavior, and to determine the
influence of environmentally friendly purchasing intentions on environmentally friendly purchasing behavior of
detergent products in the city. Bengkulu. The research design is a survey. The population is the group studied, in
this case the population of Instagram Info Bengkulu followers is 326,000 people. The sample for this research
was 205 housewives in Bengkulu City who follow Bengkulu Info Instagram. Sampling was carried out using the
accidental sampling method. The data analysis technique in this research is based on a reliable tool for testing
models with a weak theoretical basis on data that experiences classical assumption problems. To test the
influence of the PLS-based structural model through the inner model. The results of the research show that
knowledge of environmentally friendly products has a significant effect on environmentally friendly purchasing
behavior of detergent products in Bengkulu City and attitudes towards environmentally friendly products have a
significant effect on environmentally friendly purchasing behavior of detergent products in Bengkulu City and
environmentally friendly purchasing intentions have no significant effect on purchasing behavior
environmentally friendly detergent products in Bengkulu City. has a significant effect on green purchase
behavior for detergent products in Bengkulu City.

Keywords: Knowledge Towards Green Products, Attitude Towards Green Products, Green Purchase Intention,
Green Purchase Behavior, Deterjen

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan produk ramah lingkungan
terhadap perilaku pembelian ramah lingkungan, mengetahui pengaruh sikap terhadap produk ramah lingkungan
terhadap perilaku pembelian ramah lingkungan, dan mengetahui pengaruh niat pembelian ramah lingkungan.
tentang perilaku pembelian produk deterjen ramah lingkungan di kota. Bengkulu. Desain penelitiannya adalah
survei. Populasinya adalah kelompok yang diteliti, dalam hal ini populasi follower Instagram Info Bengkulu
sebanyak 326.000 orang. Sampel penelitian ini adalah 205 ibu rumah tangga di Kota Bengkulu yang mengikuti
Instagram Info Bengkulu. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode aksidental sampling. Teknik analisis
data dalam penelitian ini didasarkan pada alat yang handal untuk menguji model dengan landasan teori yang
lemah terhadap data yang mengalami permasalahan asumsi klasik. Untuk menguji pengaruh model struktural
berbasis PLS melalui inner model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan produk ramah lingkungan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian produk deterjen ramah lingkungan di Kota Bengkulu dan
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sikap terhadap produk ramah lingkungan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian produk deterjen
ramah lingkungan di Kota Bengkulu dan ramah lingkungan. niat pembelian ramah tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku pembelian produk deterjen ramah lingkungan di Kota Bengkulu. berpengaruh signifikan
terhadap green purchase behavior produk deterjen di Kota Bengkulu.

Kata Kunci: Pengetahuan Terhadap Produk Ramah Lingkungan, Sikap Terhadap Produk Ramah Lingkungan,
Niat Membeli Ramah Lingkungan, Perilaku Pembelian Ramah Lingkungan, Deterjen

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam era globalisasi tentu adanya suatu persaingan bebas dan perdagangan bebas, serta
masyarakat mulai menjalani gaya hidup sehat dengan menggunakan produk hijau atau produk yang
ramah lingkungan dan dianggap tidak berbahaya (Chen & Chai, 2010). Produk yang ramah
lingkungan mendorong keinginan konsumen untuk membelinya dan bersedia membeli dengan biaya
lebih tinggi pada produk ramah lingkungan tersebut, karena mereka percaya bahwa dengan
mengkonsumsi produk ramah lingkungan dapat mengurangi kerusakan lingkungan (Laroche, et al,
2001). Laroche et al (2001) menjelaskan bahwa perusahaan yang diminati konsumen harus mampu
menjaga keberhasilan sistem pemasarannya dan dapat menjaga lingkungan dengan membuat produk
yang ramah lingkungan atau yang sering disebut dengan produk hijau. Produk hijau merupakan
produk ramah lingkungan yang diciptakan pemasar untuk membuatnya lebih sehat dan lebih ramah
lingkungan. Produk hijau diproses untuk mengurangi dampak yang dapat mencemari lingkungan, baik
dalam manufaktur maupun distribusi dan konsumsi. Ini menunjukkan bahwa produk hijau memiliki
peran penting dalam mempengaruhi perilaku pembelian konsumen karena dengan membeli produk
hijau dapat mengurangi efek tidak baik dari produk yang berbahaya bagi lingkungan.

Produk ramah lingkungan yang telah mendapatkan registrasi di Indonesia dari tahun 2013
sampai dengan tahun 2018 mengalami peningktan, dimana pada tahun 2013 hanya 3 produk yang
terigistrasi menjadi 184 produk yang terigistrasi pada tahun 2018 (BPS, 2022). Produk ramah
lingkungan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2018 mengalami peningkatan, seperti terliihat pada
Gambar 1.1.

Gambar 1.Produk Ramah Lingkungan Yang Teregistrasi Tahun 2013-2018

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Isu lingkungan dan pola konsumsi konsumen semakin diakui oleh pelaku ekonomi dan tercermin dari
perubahan pola pendekatan bisnis yang mulai membimbing perusahaan dengan pendekatan berbasis
kelestarian lingkungan dalam kegiatan bisnisnya (Chen, 2009). Oleh karena itu, Kementerian
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Lingkungan Hidup dan Kehutanan memiliki lembaga yang bertugas untuk memverifikasi klaim
produk yang ramah lingkungan yang diproduksi oleh perusahaan, ada 12 produk untuk mendapatkan
ekolabel yaitu; kertas fotokopi, kertas majalah, kertas kemasan, kertas tisu, tekstil, produk tekstil, kulit,
baterai, cat, ubin, dan kantong belanja plastik serta serbuk deterjen, sehingga sertifikasi ekolebel dapat
memberi informasi dan memfasilitasi konsumsi pengunaan atau pemilihan dan pembelian produk
yang ramah lingkungan bagi masyarakat (BPS, 2022). Selama ini, deterjen yang banyak beredar
dipasaran mengandung bahan aktif surfaktan Linear Alkilbenzen SulfonatIII (LAS), penggunaan
bahan aktif LAS ini dapat menyebabkan toksisitas akut dan kronik pada organisme. LAS dalam
larutan dengan konsentrasi 20-30% dapat menyebabkan kerusakan jaringan pada tikus setelah
kontak kulit lebih dari 15 hari, konsentrasi 25 mg/L LAS, ikan bereaksi dengan pola meningkatnya
aktivitas, inaktivasi dan immobilisasi dan dapat menyebabkan kematian.(Budiawan et al., 2009).

Kong (2014) mengungkapkan bahwa eco-label dan nilai produk hijau membuat kontribusi
terbesar dalam mempengaruhi niat beli hijau di kalangan konsumen dan sebaliknya, keduanya green
advertising dan green packaging tidak berpengaruh signifikan terhadap niat konsumen untuk membeli
produk hijau. Ghouri dan Haq (2018) menunjukkan bahwa kehadiran green advertisement dapat
meningkatkan kesadaran akan degradasi lingkungan dan meningkatkan perilaku pembelian ramah
lingkungan. Saat ini, pengetahuan konsumen mengenai produk ramah lingkungan memiliki pengaruh
pada sikap dan perilaku konsumen untuk menggunakan produk-produk ramah
lingkungan.Pengetahuan konsumen mengenai produk-produk hijau tersebut terutama terkait dengan
peraturan mengenai pelestarian lingkungan, manfaat produk ramah lingkungan bagi kesehatan dan
aspek-aspek lainnya. Pengetahuan yang tinggi mengenai pelestarian lingkungan dan produk hijau
tersebut mendorong konsumen untuk terus menggunakan produk ramah lingkungan.

Yeoh dan Paladino (2008) menyatakan ada hubungan pengetahuan dengaan perilaku
pembelian yang dimediasi oleh sikap konsumen.Artinya ada efek mediasi dari sikap terhadap
hubungan antara pengetahuan lingkungan dengan pembelian produk hijau. Lebih lanjut menurut
Aman, Harun & Hussein, et.al (2012) yang menjelaskan bahwa sikap konsumen dalam membeli
produk hijau dapatt dimediasi oleh produk hijau. Kotler dan Keller (2008) menyatakan bahwa sikap
mencakup konsep dasar psikologis yang mendorong perilaku individu dan mempengaruhi perilaku
konsumen. Sementara itu, Schiffman dan Kanuk, (2008) menjelaskan bahwa sikap konsumen terhadap
belanja hijau dapat mempengaruhi niat pembelian hijau dan secara langsung mempengaruhi perilaku
pembelian hijau konsumen. Konsep empiris di atas juga di dukung oleh beberapa penelitian
sebelumnya, salah satunya penelitian Duong, (2021) mengungkapkan bahwa sikap terhadap produk
hijau dan niat untuk membeli produk ramah lingkungan memiliki peran kunci dalam menjelaskan
perilaku pro-lingkungan konsumen dan penelitian Demikian pula kajian penelitian Khoiriyah and
Toro (2010) sikap terhadap hijau produk mendorong niat beli pelanggan dan niat beli pelanggan akan
berdampak pada kesediaan untuk membayar.

Penelitian yang dilakukan oleh Duong (2021) dan Sheffi (2019) serta Khoiriyah and Toro
(2010) menjelaskan bahwa perilaku pembelian produk hijau dipengaruhi oleh sikap dan niat
konsumen. Namun ada kesenjangan (gap) dalam penelitian yang ditemukan oleh Singh (2014) bahwa
sikap positif mengenai kesediaan untuk membayar harga lebih tinggi pada produk ramah lingkungan
memiliki hubungan dengan niat membeli, namun sikap positif pada produk hijau tidak selalu
mengarah pada tindakan untuk membeli produk ini. Kesenjangan pada penelitian ini, tidak sejalan
dengan isu isu yang saat ini sedang dikampanyekan dunia untuk merubah pola pikir masyarakat untuk
kembali ke alam dengan beralih pada produk yang ramah lingkungan dikarenakan masyarakat
Indonesia masih cenderung untuk memilih atau menggunakan produk yang tidak ramah lingkungan,
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sehingga kondisi bertolak belakang dengan fenomena green consumer yang terjadi di dunia
(Puspitasari dkk, 2016). Hal ini tentunya termasuk juga pada penggunaan deterjen.
Green Purchasing Intention mengacu pada niat konsumen atau kesediaan untuk membeli produk hijau
untuk memposisikan dirinya dalam kelestarian lingkungan (Dagher & Itani, 2014). Kotler dan Keller
(2008) menyatakan bahwa sikap mencakup konsep dasar psikologis yang mendorong perilaku
individu dan mempengaruhi perilaku konsumen dan sikap adalah salah satu pengukuran terkemuka
dari niat perilaku dan perilaku aktual, karena dikaitkan dengan perilaku pada lingkungan. Oleh sebab
itu dengan penelitian ini dapat meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan detergen yang
ramah lingkungan demi menjaga kelestarian lingkungan. Selain itu, penelitian ini merupakan
modifikasi dari beberapa penelitian terdahulu yang merupakan modifikasi dari beberapa penelitian
sebelumnya dengan mengabungkan beberapa variabel.

Green Purchase Behavior
Green purchase behavior merupakan suatu tindakan konsumen untuk mengkonsumsi produk

ramah lingkungan (Lee dan Shin, 2014). Sementara itu, Mills (2012) menjelaskan bahwa green
purchase behavior merupakan perilaku konsumen yang memiliki wawasan lingkungan dalam
membeli suatu produk. Green purchase behavior menurut Webster (1975) adalah seseoarang yang
membeli produk selalu menghindari yang dapat merusak organisme atau menyebabkan terjadinya
kerusakan lingkungan.

Faktor-Faktor Mempengaruhi Green Purchase Behavior
Berdasarkan konsep teori dan penelitian terdahulu, maka faktor faktor yang mempengaruhi

green purchasing intention diuraikan di bawah ini:
1. Pengaruh Knowledge Towards Green Products terhadap Green Purchase Behavior

Laroche dkk (2001) menyatakan bahwa konsumen yang memiliki pengetahuan organik percaya
itu dengan mengkonsumsi makanan organik, mereka akan dapatkan manfaat yang lebih baik sehingga
konsumen akan memiliki niat untuk membeli produk organik di pasar. Penelitian sebelumnya oleh
Putri dan Suparna (2014) juga menyatakan bahwa variabel demografi, salah satunya berisi
pengetahuan konsumen tentang lingkungan memiliki pengaruh yang kuat pada niat
pembelian.Konsumen yang memiliki pengetahuan luas tentang masalah lingkungan terbukti memiliki
niat tinggi untuk membeli produk hijau.

2. Pengaruh Attitude Towards Green Products terhadap Green Purchase Behavior
Kotler dan Keller (2008) menyatakan bahwa sikap mencakup konsep dasar psikologis yang

mendorong perilaku individu dan mempengaruhi perilaku konsumen. Mostafa (2007) menyatakan
bahwa ada korelasi positif antara sikap terhadap produk hijau dan perilaku terhadap produk hijau.
Sikap konsumen terhadap belanja hijau dapat mempengaruhi niat pembelian hijau dan secara langsung
mempengaruhi perilaku pembelian hijau konsumen (Schiffman dan Kanuk, 2008). Sikap adalah salah
satu pengukuran terkemuka dari niat perilaku dan perilaku aktual, karena dikaitkan dengan tentang
perilaku pada lingkungan. Oleh karena itu, sikap merupakan faktor utama dalam memprediksi
perilaku dan memiliki hubungan positif antara sikap terhadap perilaku pembelian produk hijau
(Mostafa, 2007).

3. Pengaruh Green Purchase Intention terhadapGreen Purchase Behavior
Green purchasing intention mengacu pada niat konsumen atau kesediaan untuk membeli produk

hijau untuk memposisikan dirinya dalam kelestarian lingkungan (Dagher & Itani, 2014). Wu & Chen
(2014) menjelaskan bahwa konsumen umumnya khawatir tentang atribut ekologis dan dampak
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lingkungan dari produk sebelum membuat keputusan pembelian, maka niat beli adalah prekursor
untuk memprediksi perilaku pembelian pada prduk hijau. Green purchasing intention memiliki
dampak langsung dan signifikan terhadap perilaku pembelian produk ramah lingkungan.
Lai dan Cheng (2016) menemukan bahwa ukuran niat konsumen merupakan faktor efektif dalam
menjelaskan semangat konsumen terhadap pembelian produk hijau yang ramah lingkungan

4. Pengaruh Attitude Towards Green Products dan Green Purchase Intention
Schiffman dan Kanuk, (2008) menjelaskan bahwa sikap konsumen terhadap belanja hijau dapat
mempengaruhi niat pembelian hijau dan secara langsung mempengaruhi perilaku pembelian hijau
konsumen. Lestari (2020) menemukan sikap juga berdampak positif pada niat beli produk ramah
lingkungan dan Singh et al (2014) menunjukkan sikap positif mengenai kesediaan untuk membayar
harga ekstra untuk produk ramah lingkungan juga berkorelasi dengan niat beli serta Amaliah et al
(2021) menunjukkan bahwa iklan hijau, kepercayaan merek hijau, dan sikap terhadap produk hijau
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif secara langsung terhadap niat pembelian hijau.
Uji One Way Annova

Hasil uji one way annova hubungan pengetahuan, sikap, dan niat terhadap perilaku pembelian
produk Deterjen di Kota Bengkulu, sebagai berikut:

Tabel 5.Tanggapan Responden Atas Variabel Green Purchase Intention
ANOVA

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Pengetahuan Between Groups 20.781 1 20.781 159.155 .000

Within Groups 26.506 203 .131
Total 47.288 204

sikap Between Groups 7.839 1 7.839 36.743 .000
Within Groups 43.312 203 .213
Total 51.151 204

niat Between Groups 9.851 1 9.851 48.718 .000
Within Groups 41.047 203 .202
Total 50.898 204

Sumber: Hasil Penelitian, Data Diolah, 2023

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p value pengatahuan sebesar 0,000, nilai p value
sikap sebesar 0,000 dan nilai p value niat sebesar 0,000, nilai ketiga variabel ini < 0,05, yang
artinya pengetahuan, sikap, dan perilaku memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku
pembelian produk hijau deterjen di Kota Bengkulu.

Hasil PengukuranOuterModel Hasil Uji Validitas Konstruk
Dalam uji validitas konstruk untuk melihat seberapa akurat hasil pengukuran dengan melihat

hubungan yang kuat antara kontruk dengan item item yang ada pada pertanyaan dan hubungan dengan
variabel lain. Uji validitas konstruk terdiri atas validitas konvergen dan validitas diskriminan. Hasil
estimasi model jalur PLS dapat ditampilkan sebagai berikut :
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Gambar 3 .Calculate PLS Algoritm

Dari Gambar konstruk tersebut di atas menunjukkan nilai loading masing-masing pertanyaan di atas
0,5, sehingga dikatagorikan telah memenuhi syarat.

Hasil Uji Validitas Konvergen
Hair (2014) menjelaskan bahwa dalam uji kevalidan kuesioner dengan konvergen mengacu

pada prinsip bahwa nilai-nilai yang diukur dari suatu komposisi harus berkorelasi tinggi besar 0,5.
Validitas konvergen adalah ketika ada korelasi yang tinggi antara dua instrumen yang dalam
konvergensi PLS mengevaluasi korelasi antar skor. Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa
nilai loading factor ≥ 0.5 artinya indikator dinyatakan valid atau telah memenuhi convergent validity,
dimana nilai ini dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE). Syarat nilai AVE yaitu ≥ 0,5
untuk menunjukan ukuran convergent validity yang baik. Berikut terdapat nilai AVE, sebagai berikut:

Tabel 6. Nilai AVE Convergent Validity
Cronbach's
Alpha

rho_A Composite
Reliability

Average
Variance
Extracted (AVE)

Attitude Towards Green Products 0,945 0,965 0,956 0,613
Green Purchase Behavior 0,959 0,973 0,973 0,924
Green Purchase Intention
Knowledge Towards Green Products

0,946
0,827

0,958
0,836

0,956
0,855

0,759
0,658

Sumber: Hasil Penelitian, Data Diolah, 2023
Hasil uji validitas konvergen menjelaskan bahwa nilai AVE dan Cronbach's Alpha pada tiap

variabel telah memenuhi kriteria yakni > 0,5.
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Hasil Pengukuran Inner Model
Hasil pengukuran inner model dianalisis dengan melihat signifikansi hubungan antar konstruk

yang ditunjukkan oleh nilai t statistic dan p value yang dihasilkan dari output PLS Bootstrapping.
Hasil uji besarnya pengaruh diukur dengan nilai koefisien jalur (path coefficient). Path coeffisient
yang memiliki nilai t statistics ≥ 1,96 dikatakan ada pengaruh dan t statistics < 1,96 dikatakan tidak
ada pengaruh. Hasil output dari Calculate PLS Bootstrapping, sebagai berikut:

Gambar.4. Calculate PLS Bootstrapping
Berdasarkan hasil perhitungan bootsraping di atas, menunjukkan menunjukkan pengaruh

antara pengetahuan dan sikap terhadap perilaku pembelian produk Deterjen di Kota Bengkulu, namun
niat tidak ditemukan adanya pengaruh terhadap perilaku pembelian produk Deterjen di Kota Bengkulu,
secara rinci dijelaskan, sebagai berikut:
1. Knowledge towards green products berpengaruh terhadap green purchase behavior deterjen di

Kota Bengkulu dikarenakan nilai t statistic yang diperoleh sebesar 4,517 ≥ 1,96. Maka hipotesis
sebelumnya diterima.

2. Attitude towards green products berpengaruh terhadap green purchase behavior deterjen di Kota
Bengkulu dikarenakan nilai t statistic yang diperoleh sebesar 2,512 ≥ 1,96. Maka hipotesis
sebelumnya diterima.

3. Green purchase intention tidak berpengaruh terhadap green purchase behavior deterjen di Kota
Bengkulu dikarenakan nilai t statistic yang diperoleh sebesar 2,950 > 1,96. Maka hipotesis
sebelumnya diterima.

Selain itu indikator dapat dikatakan berpengaruh dengan melihat nilai p value ≤ 0,05. Pada
Tabel 7 berikut menyajikan nilai t statistik dan p value yang merupakan nilai pengaruh antar variabel
yang diteliti.
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Tabel 7.Uji Path CoeffisientMean, STDEV, P-Values
Original
Sample
(O)

Sample
Mean (M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|O/STDEV|) P Value

Knowledge Towards Green Products
->Green Purchase Behavior

0.602 0.599 0.133 4.517 0.000

Attitude Towards Green Products ->
Green Purchase Behavior

0.321 0.280 0.128 2.512 0.012

Green Purchase Intention -> Green
Purchase Behavior

0.038 0.018 0.088 2.950 0.039

Sumber: Hasil Penelitian, Data Diolah, 2023
Berdasarkan hasil perhitungan dari 3 (tiga) rumusan hipotesis semuanya ditemukan diteriama
artinya ada pengaruh, sebagai berikut:

1. Knowledge towards green products memiliki pengaruh yang signifikan terhadap green
purchase behavior produk deterjen di Kota Bengkulu dengan nilai p-value 0,000 < 0,05.

2. Attitude towards green products memiliki pengaruh yang signifikan terhadap green
purchase behavior produk deterjen di Kota Bengkulu dengan nilai p-value 0,012 < 0,05.

3. Green purchase intention memiliki pengaruh yang signifikan terhadap green purchase
behaviour produk deterjen di Kota Bengkulu dengan nilai p-value 0,039 < 0,05.

4.
PEMBAHASAN

Pengaruh Knowledge Towards Green Products terhadap Green Purchase Behavior
produk Deterjen di Kota Bengkulu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge towards green products memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap green purchase behavior produk deterjen di Kota Bengkulu dengan nilai t
statistic 4,517 ≥ 1,96 dan nilai p-value 0,000 < 0,05. Maka menerima hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Oleh karena itu pengaruh pengetahuan konsumen terhadap produk hijau Deterjen yang
ramah lingkungan adalah signifikan, maka pengetahuan konsumen akan produk hijau deterjen yang
ramah lingkungan perlu lebih ditingkatkan dikarenakan pengelolaan pengetahuan konsumen
diperkirakan akan berdampak meningkatnya perilaku pembelian produk hijau deterjen yang ramah
lingkungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian penelitian Laroche dkk (2001) menyatakan
bahwa konsumen yang memiliki pengetahuan organik percaya itu dengan mengkonsumsi makanan
organik, mereka dapatkan manfaat yang lebih baik sehingga konsumen akan memiliki niat untuk
membeli produk organik di pasar. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Putri dan
Suparna (2014) juga menyatakan bahwa variabel demografi, salah satunya berisi pengetahuan
konsumen tentang lingkungan memiliki pengaruh yang kuat pada niat pembelian.Konsumen yang
memiliki pengetahuan luas Ajzen (2005) mengatakan bahwa produk hijau merupakan upaya untuk
meminimalkan limbah ketika proses produksi di samping memaksimalkan produk yang dibuat
sekaligus memenuhi syarat ramah lingkungan dan mempertimbangkan aspek-aspek lingkungan dalam
siklus hidup produk sehingga dapat meminimalkan dampak negatif terhadap alam, upaya minimalisasi
untuk mendorong semua pihak agar berperan dalam pengembangan teknologi menuju produk ramah
lingkungan. Pengetahuan tentang isu-isu lingkungan cenderung menciptakan kesadaran merek dan
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sikap positif terhadap merek hijau, sedangkan label ramah lingkungan pada produk dapat membantu
dalam mengidentifikasi produk hijau (D’souza, Taghian, Lamb & Peretiatkos 2006).

Pengetahuan lingkungan konsumen termasuk efek rumah kaca, limbah pabrik, limbah
berbahaya dan bahan daur ulang. Ada hubungan signifikan antara pengetahuan lingkungan dan sikap
konsumen hijau (Noor, Muhammad, Kassim, Jamil, Mat, & Salleh, 2012). Pengetahuan dan perhatian
terhadap isu-isu lingkungan berpengaruh terhadap sikap lingkungan.Konsumen yang memiliki
pengetahuan dan perhatian terhadap isu-isu lingkungan lebih tinggi memiliki sikap ekologis lebih
tinggi dibandingkan konsumen yang tidak memiliki pengetahuan dan perhatian terhadap lingkungan
yang selanjutnya mempengaruhi perilaku ekologisnya. Jika konsumen memiliki pengetahuan tentang
penyebab dan dampak dari lingkungan, tingkat kesadaran mereka akan meningkat dan berpotensi akan
mempromosikan sikap yang menguntungkan terhadap produk hijau (D’souza, Taghian, Lamb, &
Peretiatkos, 2006).

Pengaruh Attitude Towards Green Products terhadap Green Purchase Behavior produk
Deterjen di Kota Bengkulu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa attitude towards green products memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap green purchase behavior produk deterjen di Kota Bengkulu dengan nilai t
statistic 2,512 ≥ 1,96 dan nilai p-value 0,012 < 0,05. Maka menerima hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Sikap memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel perilaku
pembelian produk hijau, maka untuk mendorong perilaku konsumen yang lebih baik atas produk
ramah lingkugnan, maka manajemen perusahaan yang memproduksi produk ramah lingkungan
dituntut untuk melakukan edukasi yang lebih baik atas pengetahuan produk ramah lingkungan pada
konsumennya.

Hasil penelitian ini di dukung oleh pendapat Mostafa (2007) menyatakan bahwa ada korelasi
positif antara sikap terhadap produk hijau dan perilaku terhadap produk hijau. Selain itu, temuan
penelitian ini sejalan dengan kajian Kotler dan Keller (2008) menyatakan bahwa sikap mencakup
konsep dasar psikologis yang mendorong perilaku individu dan mempengaruhi perilaku konsumen.
Sikap adalah salah satu pengukuran terkemuka dari niat perilaku dan perilaku aktual, karena dikaitkan
dengan tentang perilaku pada lingkungan. Oleh karena itu, sikap merupakan faktor utama dalam
memprediksi perilaku dan memiliki hubungan positif antara sikap terhadap perilaku pembelian
produk hijau (Mostafa, 2007). Selain itu, sikap konsumen terhadap belanja hijau dapat mempengaruhi
niat pembelian hijau dan secara langsung mempengaruhi perilaku pembelian hijau konsumen
(Schiffman dan Kanuk, 2008). Duong (2021) dalam studinya menemukan bahwa sikap terhadap dan
niat untuk membeli produk hijau memiliki peran kunci dalam menjelaskan perilaku pro-lingkungan
dan Chen dan Chai (2010) menunjukkan bahwa sikap konsumen berkontribusi signifikan terhadap
perilaku terhadap produk hijau serta Singh et al (2014) menunjukkan sikap positif mengenai kesediaan
untuk membayar harga ekstra untuk produk ramah lingkungan juga berkorelasi dengan perilaku
pembelian beli. Tan dan Lau (2011) dalam penelitiannya menemukan bahwa sikap produk hijau
berpengaruh pada perilaku pembelian hijau dan Hartmann dan Ibanez (2012) temuannya
mengkonfirmasi bahwa sikap memiliki pengaruh pada perilaku membeli produk hijau serta Chan
(2021) menunjukkan bahwa sikap terhadap pembelian produk ramah lingkungan berdampak pada
perilaku belanja ramah lingkungan.

Sikap sebagai kecenderungan yang dipelajari untuk merespon green product dengan yang
secara konsisten menguntungkan atau tidak menyenangkan yang merupakan psikologis dan sarana
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emosional penilaian konsumen apakah baik atau buruk (Chen & Chai, 2010). Sikap pada lingkungan
sangat penting untuk membuat konsumen untuk mendapatkan produk hijau yang di

METODE PENELITIAN

Desain penelitian bentuk kerangka kerja untuk memudahkan proses penelitian dalam
memperoleh informasi yang dibutuhkan dan mengembangkan atau memecahkan masalah pada
penelitian yang dilakukan.Oleh karena itu, melalui penelitian ini melihat pengaruh variabel
indenpenden yang terdiri dari knowledge towards green products, attitude towards green products dan
green purchase intention terhadap variabel dependen yaitu green purchase behavior. Sampel
penelitian adalah 205 ibu rumah tangga di Kota Bengkulu yang mengikuti Instagram Bengkulu Info
dengan link kuesioner Teknik analisis data dalam penelitian ini berbasis yang merupakan alat yang
handal untuk menguji model dengan landasan teori yang lemah pada data yang mengalami masalah
asumsi klasik. Untuk menguji pengaruh dari model pada struktural berbasis PLS melaui inner model:
(Abdillah dan Jogiyanto, 2015).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji One Way Annova
Hasil uji one way annova hubungan pengetahuan, sikap, dan niat terhadap perilaku pembelian

produk Deterjen di Kota Bengkulu, sebagai berikut:
Tabel 5.Tanggapan Responden Atas Variabel Green Purchase Intention

Sumber: Hasil Penelitian, Data Diolah, 2023
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p value pengatahuan sebesar 0,000, nilai p value

sikap sebesar 0,000 dan nilai p value niat sebesar 0,000, nilai ketiga variabel ini < 0,05, yang
artinya pengetahuan, sikap, dan perilaku memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku
pembelian produk hijau deterjen di Kota Bengkulu.
Hasil PengukuranOuterModel Hasil Uji Validitas Konstruk

Dalam uji validitas konstruk untuk melihat seberapa akurat hasil pengukuran dengan melihat
hubungan yang kuat antara kontruk dengan item item yang ada pada pertanyaan dan hubungan dengan
variabel lain. Uji validitas konstruk terdiri atas validitas konvergen dan validitas diskriminan. Hasil
estimasi model jalur PLS dapat ditampilkan sebagai berikut :

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Pengetahuan Between Groups 20.781 1 20.781 159.155 .000
Within Groups 26.506 203 .131
Total 47.288 204

Sikap Between Groups 7.839 1 7.839 36.743 .000
Within Groups 43.312 203 .213
Total 51.151 204

Niat Between Groups 9.851 1 9.851 48.718 .000
Within Groups 41.047 203 .202
Total 50.898 204
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Gambar 3.Calculate PLS Algoritm
Sumber: Hasil Penelitian, Data Diolah, 2023

Dari Gambar konstruk tersebut di atas menunjukkan nilai loading masing-masing pertanyaan
di atas 0,5, sehingga dikatagorikan telah memenuhi syarat.

Hasil Uji Validitas Konvergen
Hair (2014) menjelaskan bahwa dalam uji kevalidan kuesioner dengan konvergen mengacu

pada prinsip bahwa nilai-nilai yang diukur dari suatu komposisi harus berkorelasi tinggi besar 0,5.
Validitas konvergen adalah ketika ada korelasi yang tinggi antara dua instrumen yang dalam
konvergensi PLS mengevaluasi korelasi antar skor. Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa
nilai loading factor ≥ 0.5 artinya indikator dinyatakan valid atau telah memenuhi convergent validity,
dimana nilai ini dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE). Syarat nilai AVE yaitu ≥ 0,5
untuk menunjukan ukuran convergent validity yang baik. Berikut terdapat nilai AVE, sebagai berikut:

Tabel 6.Nilai AVE Convergent Validity
Cronbach's
Alpha

rho_A Composite
Reliability

Average
Variance
Extracted
(AVE)

Attitude Towards Green Products 0,945 0,965 0,956 0,613
Green Purchase Behavior 0,959 0,973 0,973 0,924
Green Purchase Intention
Knowledge Towards Green Products

0,946
0,827

0,958
0,836

0,956
0,855

0,759
0,658

Sumber: Hasil Penelitian, Data Diolah, 2023
Hasil uji validitas konvergen menjelaskan bahwa nilai AVE dan Cronbach's Alpha pada tiap

variabel telah memenuhi kriteria yakni > 0,5.
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Hasil Pengukuran Inner Model
Hasil pengukuran inner model dianalisis dengan melihat signifikansi hubungan antar konstruk

yang ditunjukkan oleh nilai t statistic dan p value yang dihasilkan dari output PLS Bootstrapping.
Hasil uji besarnya pengaruh diukur dengan nilai koefisien jalur (path coefficient). Path coeffisient
yang memiliki nilai t statistics ≥ 1,96 dikatakan ada pengaruh dan t statistics < 1,96 dikatakan tidak
ada dikatakan tidak ada pengaruh. Hasil output dari Calculate PLS Bootstrapping, sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil perhitungan bootsraping di atas, menunjukkan menunjukkan pengaruh
antara pengetahuan dan sikap terhadap perilaku pembelian produk Deterjen di Kota Bengkulu, namun
niat tidak ditemukan adanya pengaruh terhadap perilaku pembelian produk Deterjen di Kota Bengkulu,
secara rinci dijelaskan, sebagai berikut:

Gambar 4. Calculate PLS Bootstraping

1. Knowledge towards green products berpengaruh terhadap green purchase behavior deterjen di
Kota Bengkulu dikarenakan nilai t statistic yang diperoleh sebesar 4,517 ≥ 1,96. Maka hipotesis
sebelumnya diterima.

2. Attitude towards green products berpengaruh terhadap green purchase behavior deterjen di Kota
Bengkulu dikarenakan nilai t statistic yang diperoleh sebesar 2,512 ≥ 1,96. Maka hipotesis
sebelumnya diterima.

3. Green purchase intention tidak berpengaruh terhadap green purchase behavior deterjen di Kota
Bengkulu dikarenakan nilai t statistic yang diperoleh sebesar 2,950 > 1,96. Maka hipotesis
sebelumnya diterima.

Selain itu indikator dapat dikatakan berpengaruh dengan melihat nilai p value ≤ 0,05. Pada
Tabel 7 berikut menyajikan nilai t statistik dan p value yang merupakan nilai pengaruh antar variabel
yang diteliti.
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Tabel 7. Uji Path CoefficientMean, STDEV, P-Values

Sumber: Hasil Penelitian, Data Diolah, 2023
Berdasarkan hasil perhitungan dari 3 (tiga) rumusan hipotesis semuanya ditemukan

diteriama artinya ada pengaruh, sebagai berikut:
1. Knowledge towards green products memiliki pengaruh yang signifikan terhadap green purchase

behavior produk deterjen di Kota Bengkulu dengan nilai p-value 0,000 < 0,05.
2. Attitude towards green products memiliki pengaruh yang signifikan terhadap green purchase

behavior produk deterjen di Kota Bengkulu dengan nilai p-value 0,012 < 0,05.
3. Green purchase intention memiliki pengaruh yang signifikan terhadap green purchase behavior

produk deterjen di Kota Bengkulu dengan nilai p-value 0,039 < 0,05.

Pengaruh Knowledge Towards Green Products terhadap Green Purchase Behavior produk
Deterjen di Kota Bengkulu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge towards green products memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap green purchase behavior produk deterjen di Kota Bengkulu dengan nilai t
statistic 4,517 ≥ 1,96 dan nilai p-value 0,000 < 0,05. Maka menerima hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Oleh karena itu pengaruh pengetahuan konsumen terhadap produk hijau Deterjen yang
ramah lingkungan adalah signifikan, maka pengetahuan konsumen akan produk hijau deterjen yang
ramah lingkungan perlu lebih ditingkatkan dikarenakan pengelolaan pengetahuan konsumen
diperkirakan akan berdampak meningkatnya perilaku pembelian produk hijau deterjen yang ramah
lingkungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian penelitian Laroche dkk (2001) menyatakan
bahwa konsumen yang memiliki pengetahuan organik percaya itu dengan mengkonsumsi makanan
organik, mereka dapatkan manfaat yang lebih baik sehingga konsumen akan memiliki niat untuk
membeli produk organik di pasar. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Putri dan
Suparna (2014) juga menyatakan bahwa variabel demografi, salah satunya berisi pengetahuan
konsumen tentang lingkungan memiliki pengaruh yang kuat pada niat pembelian.Konsumen yang
memiliki pengetahuan luas tentang masalah lingkungan terbukti memiliki niat tinggi untuk membeli
produk hijau.

Ajzen (2005) mengatakan bahwa produk hijau merupakan upaya untuk meminimalkan limbah
ketika proses produksi di samping memaksimalkan produk yang dibuat sekaligus memenuhi syarat
ramah lingkungan dan mempertimbangkan aspek-aspek lingkungan dalam siklus hidup produk
sehingga dapat meminimalkan dampak negatif terhadap alam, upaya minimalisasi untuk mendorong
semua pihak agar berperan dalam pengembangan teknologi menuju produk ramah lingkungan.
Pengetahuan tentang isu-isu lingkungan cenderung menciptakan kesadaran merek dan sikap positif

Original
Sample
(O)

Sample
Mean (M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|O/STDEV|)P

Value
Knowledge Towards Green Products ->Green
Purchase Behavior

0.602 0.599 0.133 4.517 0.000

Attitude Towards Green Products ->Green
Purchase Behavior

0.321 0.280 0.128 2.512 0.012

Green Purchase Intention -> Green Purchase
Behavior

0.038 0.018 0.088 2.950 0.039
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terhadap merek hijau, sedangkan label ramah lingkungan pada produk dapat membantu dalam
mengidentifikasi produk hijau (D’souza, Taghian, Lamb & Peretiatkos 2006). Pengetahuan
lingkungan konsumen termasuk efek rumah kaca, limbah pabrik, limbah berbahaya dan bahan daur
ulang. Ada hubungan signifikan antara pengetahuan lingkungan dan sikap konsumen hijau (Noor,
Muhammad, Kassim, Jamil, Mat, & Salleh, 2012). Pengetahuan dan perhatian terhadap isu-isu
lingkungan berpengaruh terhadap sikap lingkungan.Konsumen yang memiliki pengetahuan dan
perhatian terhadap isu-isu lingkungan lebih tinggi memiliki sikap ekologis lebih tinggi dibandingkan
konsumen yang tidak memiliki pengetahuan dan perhatian terhadap lingkungan yang selanjutnya
mempengaruhi perilaku ekologisnya. Jika konsumen memiliki pengetahuan tentang penyebab dan
dampak dari lingkungan, tingkat kesadaran mereka akan meningkat dan berpotensi akan
mempromosikan sikap yang menguntungkan terhadap produk hijau (D’souza, Taghian, Lamb, &
Peretiatkos, 2006).
Pengaruh Attitude Towards Green Products terhadap Green Purchase Behavior produk Deterjen
di Kota Bengkulu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa attitude towards green products memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap green purchase behavior produk deterjen di Kota Bengkulu dengan nilai t
statistic 2,512 ≥ 1,96 dan nilai p-value 0,012 < 0,05. Maka menerima hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Sikap memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel perilaku
pembelian produk hijau, maka untuk mendorong perilaku konsumen yang lebih baik atas produk
ramah lingkugnan, maka manajemen perusahaan yang memproduksi produk ramah lingkungan
dituntut untuk melakukan edukasi yang lebih baik atas pengetahuan produk ramah lingkungan pada
konsumennya.

Hasil penelitian ini di dukung oleh pendapat Mostafa (2007) menyatakan bahwa ada korelasi
positif antara sikap terhadap produk hijau dan perilaku terhadap produk hijau. Selain itu, temuan
penelitian ini sejalan dengan kajian Kotler dan Keller (2008) menyatakan bahwa sikap mencakup
konsep dasar psikologis yang mendorong perilaku individu dan mempengaruhi perilaku konsumen.
Sikap adalah salah satu pengukuran terkemuka dari niat perilaku dan perilaku aktual, karena dikaitkan
dengan tentang perilaku pada lingkungan. Oleh karena itu, sikap merupakan faktor utama dalam
memprediksi perilaku dan memiliki hubungan positif antara sikap terhadap perilaku pembelian
produk hijau (Mostafa, 2007). Selain itu, sikap konsumen terhadap belanja hijau dapat mempengaruhi
niat pembelian hijau dan secara langsung mempengaruhi perilaku pembelian hijau konsumen
(Schiffman dan Kanuk, 2008). Duong (2021) dalam studinya menemukan bahwa sikap terhadap dan
niat untuk membeli produk hijau memiliki peran kunci dalam menjelaskan perilaku pro-lingkungan
dan Chen dan Chai (2010) menunjukkan bahwa sikap konsumen berkontribusi signifikan terhadap
perilaku terhadap produk hijau serta Singh et al (2014) menunjukkan sikap positif mengenai kesediaan
untuk membayar harga ekstra untuk produk ramah lingkungan juga berkorelasi dengan perilaku
pembelian beli. Tan dan Lau (2011) dalam penelitiannya menemukan bahwa sikap produk hijau
berpengaruh pada perilaku pembelian hijau dan Hartmann dan Ibanez (2012) temuannya
mengkonfirmasi bahwa sikap memiliki pengaruh pada perilaku membeli produk hijau serta Chan
(2021) menunjukkan bahwa sikap terhadap pembelian produk ramah lingkungan berdampak pada
perilaku belanja ramah lingkungan.
Sikap sebagai kecenderungan yang dipelajari untuk merespon green product dengan yang secara
konsisten menguntungkan atau tidak menyenangkan yang merupakan psikologis dan sarana emosional
penilaian konsumen apakah baik atau buruk (Chen & Chai, 2010). Sikap pada lingkungan sangat
penting untuk membuat konsumen untuk mendapatkan produk hijau yang didasari oleh
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pengetahuan dan nilai nilai konsumen Dagher dan Itani (2012). Schiffman dan Kanuk, (2008)
menjelaskan bahwa sikap konsumen terhadap belanja hijau dapat mempengaruhi niat pembelian hijau
dan secara langsung mempengaruhi perilaku pembelian hijau konsumen. Lestari (2020) menemukan
sikap juga berdampak positif pada niat beli produk ramah lingkungan dan Singh et al (2014)
menunjukkan sikap positif mengenai kesediaan untuk membayar harga ekstra untuk produk ramah
lingkungan juga berkorelasi dengan niat beli serta Amaliah et al (2021) menunjukkan bahwa iklan
hijau, kepercayaan merek hijau, dan sikap terhadap produk hijau memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif secara langsung terhadap niat pembelian hijau.
Pengaruh Green Purchase Intention terhadap Green Purchase Behavior produk Deterjen di
Kota Bengkulu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green purchase intention memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap green purchase behavior produk deterjen di kota bengkulu dengan nilai t statistic
2,950 ≥ 1,96 dan nilai p-value 0,039 < 0,05. Maka menolak hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Hasil ini memberikan pemahaman bahwa niat beli konsumen atas produk ramah
lingkungan berdampak pada perilaku pembelian produk hijau deterjen yang ramah lingkungan. Oleh
karena itu, manajemen perusahaan harus dapat lebih mengembangkan produk hijau Deterjen yang
lebih baik lagi, sehingga semakin meningkatkan penjualaan produk hijau Deterjen yang ramah
lingkungan.

Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Chan (2021) yang menjelaskan bahwa niat beli
dapat memprediksi perilaku pembelian aktual produk hijau dalam satu bulan. Penelitian ini juga tidak
di dukung dengan hasil penelitian Chan dan Lau (2002) bahwa 51% dan 63% dari varians aktual dari
perilaku pembelian hijau adalah niat beli konsumen dari Cina dan Amerika Serikat. Lai dan Cheng
(2016) menemukan bahwa ukuran niat konsumen merupakan faktor efektif dalam menjelaskan
semangat konsumen terhadap pembelian produk hijau yang ramah lingkungan. Green purchasing
intention mengacu pada niat konsumen atau kesediaan untuk membeli produk hijau untuk
memposisikan dirinya dalam kelestarian lingkungan (Dagher & Itani, 2014). Wu & Chen (2014)
menjelaskan bahwa konsumen umumnya khawatir tentang atribut ekologis dan dampak lingkungan
dari produk sebelum membuat keputusan pembelian, maka niat beli adalah prekursor untuk
memprediksi perilaku pembelian pada prduk hijau.

Selain itu, menurut survei Jaiswaal and Kant (2018) yang dilakukan di India, green
purchasing intention memiliki dampak langsung dan signifikan terhadap perilaku pembelian produk
ramah lingkungan. Lai dan Cheng (2016) menemukan bahwa ukuran niat konsumen merupakan faktor
efektif dalam menjelaskan semangat konsumen terhadap pembelian produk hijau yang ramah
lingkungan. Chuah dan Lu (2016) mengungkapkan niat pembelian hijau merupakan faktor dan ukuran
yang signifikan dalam memprediksi perilaku pembelian hijau dalam model dan Hartmann dan Ibanez
(2012) temuannya mengkonfirmasi niat memiliki pengaruh pada perilaku membeli produk hijau.
Sejalan juga dengan Lehmann dan Sheffi (2019) menunjukkan bahwa bahkan pelanggan yang
cenderung memiliki niat positif tidak mengubah pembelian mereka perilaku terutama karena
hambatan ekonomi dan di dukung juga Naz et al (2020) menunjukkan kesediaan membayar dan green
purchase intention adalah faktor utama yang mempengaruhi perilaku pembelian hijau, pengetahuan
lingkungan memiliki dampak penting dan positif pada pembelian hijau. Pendapat Soderlund dan
Ohman (2003) mengatakan niat adalah rencana yang muncul pada seorang konsumen dalam aktivitas
pembelian produk ramah lingkungan yang berorientasi pada masa depan. Assael (2002) menyatakan
niat membeli suatu langkah terakhir dalam suatu proses konsumen untuk pengambilan keputusan
pembelian pada produk yang diawali dengan munculnya kebutuhan pada produk atau merek.
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Soderlund dan Ohman (2003) berpendapat bahwa niat adalah rencana yang muncul ketika seorang
konsumen terlibat dalam kegiatan kognitif berorientasi masa depan yang terkait dengan tindakan yang
akan dilakukan konsumen.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah diuji dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan
bahwa:

1. Knowledge towards green products memiliki pengaruh yang signifikan terhadap green purchase
behavior produk deterjen di Kota Bengkulu dengan nilai t statistic 4,517 ≥ 1,96 dan nilai p-value
0,000 < 0,05. Maka menerima hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

2. Attitude towards green products memiliki pengaruh yang signifikan terhadap green purchase behavior
produk deterjen di Kota Bengkulu dengan nilai t statistic 2,512 ≥ 1,96 dan nilai p-value 0,012 < 0,05.
Maka menerima hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

3. Green purchase intention memiliki pengaruh yang signifikan terhadap green purchase behavior
produk deterjen di Kota Bengkulu dengan nilai t statistic 2,950 ≥ 1,96 dan nilai p-value 0,039 < 0,05.
Maka menerima hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
Saran

Selaras dengan hasil penelitian dapat dikemukakan saran, yakni pengetahuan dan sikap
konsumen atas produk ramah lingkungan perlu dikelola secara baik dikarenakan pengelolaan atas
kedua variabel tersebut akan mampu meningkatkan niat membeli konsumen atas produk ramah
lingkungan, akan semakin meningkatnya perilaku konsumen dalam membeli produk hijau.
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